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ABSTRAK

Drainase mempunyai arti mengalirkan, menguras, membuang, atau mengalihkan
air. Secara umum, drainase didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air yang berfungsi
untuk mengurangi atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan, sehingga
lahan dapat difungsikan secara optimal. Drainase juga diartikan sebagai usaha untuk
mengontrol kualitas air tanah dalam kaitannya dengan salinitas. Tujuan dari penelitian ini
untuk merencanaan Dimensi Drainase di Jalan Melati Dusun | Desa Petapahan Kecamatan
Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi. Data atau informasi yang digunakan adalah
data sekunder yang diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten Kuantan Singingi dan data
primer diperoleh dari survey langsung di lapangan. Metode pengolahan data menggunakan
perhitungan secara manual sesuai dengan metode rasional untuk menghitung Debit Banjir,
dan rumus manning untuk Kecepatansaluran.Setelahdilakukanperhitungan debit banjir
periode ulang 5 tahun maka didapat dimensi saluran ekonomis untuk saluran drainase
utama adalah sebagai berikut Segi Empat tinggi saluran H = 1,00 m, lebar saluran B = 0,75
m, Trapesium tinggi saluran H = 0,65 m, lebar saluran B = 0,50 m, (B) = 0,50 m, Segi Tiga
tinggi saluran (H)= 1,40 m, lebar saluran (B) = 1,00 m.

Kata Kunci : Perencanaan Drainase, Debit Banjir, Kecepatan Saluran, Dimensi Saluran.

1. PENDAHULUAN

Saluran drainase adalah sebuah sistem yang dibuat untuk menangani persoalan kelebihan
air, baik kelebihan air yang berada diatas permukaan tanah maupun air berada dibawah
permukaaan tanah. Untuk desa Petapahan sendiri, kondisi seperti yang sudah dijelaskan di
atas terjadi dibebarapa titik. Dari survey dan identifikasi awal peneliti sebelum melakukan
penenlitian, ada titik yang memang menjadi langganan genangan/banjir ketika terjadi hujan,
yaitu pada kawasan perumahan di jalan Melati Dusun | Desa Petapahan.

Kondisi tersebut sudah berlangsung cukup lama, tetapi sampai sekarang masih belum ada
solusi nyata untuk mengatasi persoalan tersebut di atas, sementara jika kondisi ini dibiarkan
terus menerus dikawatirkan akan menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat, Berdasarkan
latar belakang permasalahan yang telah diuraikan maka dirumuskan masalah yaitu berapa
besar debit banjir Rancangan dengan periode ulang tertentu dan setelah itu dihitung debit
banjir menggunakan metode Rasional dan Dimensi drainase Desa Petapahan. Tujuan dan
kegunaan hasil Penelitian adalah merencanakan dimensi saluran drainase desa petapahan.
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METODE PENELITIAN
.1 Tahapan Penelitian
Penelitian di Desa Petapahan Kecamatan Gunung Toar. Penelitian direncanakan dimulai
ari bulan April sampai dengan bulan Juli 2020. Adapun tahapan penelitian ini adalah sebagai
erikut :
Menentukan batas-batas Daerah Pengaliran dengan mengacu pada stasiun hidrometri di
titik control yang ditinjau.
Mengukur luas Daerah Pengaliran.
Mengukur panjang Drainase.
Menganalisis frekuensi hujan sesuai dengan jenis sebarannya berdasarkan parameter
statistic.
Menentukan curah hujan rancangan.
Melakukan uji kesesuaian distribusi frekuensi.
Menghitung debit banjir rancangan dengan menggunakan metode Rasioal untuk kala
ulang yang ditentukan.
Mendimensi Saluran drainase dengan metode (trial and error)

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
.1 Pembahasan
Data yang dibutuhkan adalah luas Daerah Pengaliran dan data curah hujan maksimum

tahunan yang diperoleh dari stasiun hujan terdekat dengan daerah aliran sungai. Data hujan

d
h

iambil dari arsip Balai Pertanian Gunung Toar dengan data terlengkap pada pengamatan
ujan yang berada didaerah Gunung Toar yaitu sejak tahun 2008 hingga tahun 2017. Setiap

tahun data hujan diambil 1 data hujan maksimum sehingga dimiliki 10 data hujan maksimum
selama 10 tahun terakhir.

Tabel 1. Data Curah Hujan Maksimum Tahunan DAS Petapahan

data curah hujan harian maksimum

i Tahun (Hujan dalam mm)
2008 2009 010 a1 am 0083 (04 [ 005 | 206 | A
Januari B 0 b7 5 I 2| U5 Rl I 60
Februari 3 66 1055 9.5 Jij 50 JE} Rl Jij T4
Maret I} b 65 6l 8l il i) Rl 8l %
April 58 3 118 50 Jij I} B Rl Jij 625
Mei 18 T ) 106 63 8B 9% 8 63 69,5
Juni U Jij Jij % 5 % 19 64 5 110
Jul 56 U 2 5% i 2 I | i 5
Agustus Ly 67 To Rl 9 109 [ 14 81 9 50
September 66 66 103 Rl % il il 59 % Rl
Oktober 796 3 107 109 Jij 5 5 122 Jij 5
November B % 65 10 110 9 il 1053 | 106 9
Desember B 18 I 1 Jij | 60 ) i) 68

Curah Hujan Max
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3.2 Perhitungan Metode Rasional

Data kondisi kawasan daerah pengaliran yang diperoleh dari lapangan yang diambil
menggunakan GPS Way points dan Elevasi diambil menggunakan aplikasi Altimeter adalah
sebagai berikut :

Luas kawasan (A) =0,04280 km2
Panjang drainase= 695 m =0,695 km
Elevasi hulu =62 msl
Elevasi hilir =53msl
Kelandaian / kemiringan (S)
S = (Elevasi hulu-Elevasi hilir)/(Panjang Drainase)
= (62-53)/695
=0.01294964
Tabel 2. Tata Guna Lahan Kawasan Daerah Pengaliran
No Jenis Penutup Lahan A (km?)
1 | Jalan Semenisasi 0,00104
2 | Bahu Jalan 0,00069
3 | Perumahan Kerapatan Sedang 0,04689
Total 0,04862 km®

Hasil perhitungan curah hujan dengan metode Distribusi log person tipe Il dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 3. Hujan Rencana Berbagai Periode Ulang

No Kala Ulang (Tahun) Hujan Rancangan (mm)
1 2 103,99 mm
2 5 119,12 mm
3 10 127,35 mm
4 25 136,45 mm

Tabel 4. Intensitas Hujan jam-jaman
Kala Ulang

T 2 5 10 25
Menit
3 265.6 | 304.3 | 325.3 | 3485
6 167.3 | 191.7 | 204.9 | 219.6
9 127.7 | 146.3 | 156.4 | 167.6
12 105.4 | 120.8 | 129.1 | 138.3
15 90.8 | 104.1 | 111.3 | 119.2
16 87.0 | 99.7 | 106.6 | 114.2

(Sumber : Hasil Perhitungan)
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Hal ini sesuai dengan persyaratan Sosrodarsono dan Takeda (2003), yang mengatakan
bahwa lengkung IDF ini digunakan dalam menghitung debit banjir/rencana dengan metode
rasional untuk menentukan intensitas curah hujan rata-rata dari waktu konsentrasi yang dipilih
dari tabel diatas dapat dibuat kurva IDF seperti gambar dibawah ini :

400
350 e=pm? Tahun
ESOO .
Ez’go g5 Tahun
1]
S
%150 | £=»10 Tahun
E100
= 25 Tahun
50
0 T T T T T 1
0 3 6 9 12 15 18
Lama Hujan (menit)

Gambar 1. Kurva IDF (Intensity Duration Frequency)
(Sumber : Hasil Perhitungan)

Tabel 5. Perhitungan Koefisien Pengaliran

No Jenis Penutup Tanah A (km°) C
1 | Jalan Semeninasi 0,00104 | 0,80
2 | Bahu Jalan 0,00069 | 0,50
3 Perumahan Kerapatan Sedang 0,04689 0.60
Jumlah 0,04862 | 0,63

(Sumber : Hasil Perhitungan)

Tabel 6. Debit Banjir

No | Kala Ulang (Tahun) | Intensitas (mm/jam) | Debit Banjir (m*/detik)
1 2 87.01 0.74
2 5 99.67 0.85
3 10 106.56 0.91
4 25 114.18 0.97
— EsbenEal 11, " e vie ==
Fiver: [aranase = >le] 08| _Reload Data | Fiver. [cranaca LA 0| FelosdData |
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Gambar 2. Analisa Debit Banjir Terhadap Penampang Drainase
(Sumber :Hasil Perhitungan)
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Gambar 3. Dimensi Penampang Saluran Drainase
(Sumber : Hasil Perhitungan)

Dengan keterangan :

1) Penampang Segi Empat :B=0,75m H=1,00m

2) Penampang Trapesium :B=050m (B)=1,40m H=0.65m
3) Penampang Segitiga :B=100m H =140m

4) Panjang saluran =695 m

5) Pola jaringan = Pola Parelel

6) Jenis drainase = (arficial drainage) yang Multi Purpose
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PENUTUP
Kesimpulan
Pola distribusi yang tepat untuk daerah pengaliran kawasan penelitian adalah distribusi
log person I1I.

Hujan rancangan berbagai periode ulang 2, 5, 10, 25 tahun adalah sebesar 103,99 mm ;
119,12 mm ; 127,35 mm ; 136,45 mm.

Waktu yang diperlukan oleh hujan untuk mengalir dari titik terjauh (hulu) sampai
ketempat keluaran drainase (hilir) atau disebut dengan waktu konsentrasi selama 16 menit
atau 0,26 jam.

Dari hasil penelitian diperoleh nilai koefisien pengaliran (C) rata-rata sebesar 0,63.

Debit banjir berbagai periode ulang 2, 5, 10, 25 tahun adalah sebesar 0,74490 m3/detik ;
0,85328 m3/detik ; 0,91223 m3/detik ; 0,97742 m3/detik.

Dimensi saluran drainase dari hasil perhitungan periode ulang 5 tahun adalah sebagai
berikut Segi Empat tinggi saluran H = 1,00 m, lebar saluran B = 0,75 m, Trapesium tinggi
saluran H = 0,65 m, lebar saluran B = 0,50 m, (B) = 0,50 m, Segi Tiga tinggi saluran (H)
= 1,40 m, lebar saluran (B) = 1,00 m.

Penyebab banjir genangan di Jalan Melati Dusun | Desa Petapahan adalah kondisi
eksisting drainase yang tidak memadai dan tidak mampu menahan debit banjir
(genangan).
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